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RINGKASAN 

MIFTAHUL IKHWAN. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Batang 

Pisang dan Pupuk SP–36 terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung 

Hibrida (Zea mays L.) (Dibimbing oleh GUSMIATUN dan IIN SITI AMINAH). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

pemberian pupuk organik cair batang pisang dan pupuk SP 36 terhadap  

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida (Zea mays L.). Penelitian ini 

telah dilaksanakan di Arhanud 12 Batrai R Sungai Dua, Kabupaten Bayuasin 

Sumatera Selatan, dari bulan Mei – Agustus 2019. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah split-plot design dengan 16 kombinasi perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali. Adapun perlakuan yang diberikan meliputi petakan utama yaitu 

pupuk organik cair batang pisang antara lain O0= 0 L/ha, O1= 7,5 L/ha = 3,4 

ml/petak, O2= 15 L/ha = 6,7 ml/petak, dan O3= 22,5 L/ha = 10,1 ml/petak, dan 

anak petakan yaitu pupuk SP-36 antara lain P1= 50 kg/ha = 22.5 g/petak, P2= 100 

kg/ha = 45 g/petak, P3= 150 kg/ha = 67.5 g/petak, dan P4= 200 kg/ha = 90 g/petak. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), berat tongkol (g), berat 

biji per tanaman (g), produksi jagung per petak (kg). Berdasarkan hasil 

pengamatan analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pupuk organik cair 

batang pisang dengan dosis 22,5 L/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida, perlakuan pupuk SP-36 

dengan dosis 200 kg/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung hibrida. Secara tabulasi perlakuan kombinasi pupuk 

organik cair batang pisang 22,5 L/ha dengan pupuk SP-36 dengan dosis 200 kg/ha 

memberikan pengaruh tertinggi terhadap produksi jagung hibrida sebesar 2,43 

kg/petak atau 4,32 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

MIFTAHUL IKHWAN. The Effect of Giving Organic Fertilizer from Banana 

Stem and Anorganic fertilizer SP-36 dosage on the Growth of Hybrid Corn (Zea 

mays L.). (guided By GUSMIATUN and IIN SITI AMINAH). 

This research was conducted to determine and determine the effect of the 

application of liquid organic fertilizer banana stems and SP 36 fertilizer on the 

growth and production of hybrid maize (Zea mays L.). This research has been 

carried out in Arhanud 12 Batrai R Sungai Dua, Bayuasin Regency, South 

Sumatra, when the research was carried out starting from May - August 2019. The 

method used in this research is split-plot design with 16 treatment combinations 

and repeated 3 times. The treatments included include the main plot of liquid 

banana stem organic fertilizer, among others O0= 0 L/ha, O1= 7,5 L/ha = 3,4 

ml/petak, O2= 15 L/ha = 6,7 ml/petak, and O3= 22,5 L/ha = 10,1 ml/petak, and 

child maps namely SP-36 fertilizer, among others P1= 50 kg/ha = 22.5 g/petak, 

P2= 100 kg/ha = 45 g/petak, P3= 150 kg/ha = 67.5 g/petak, dan P4= 200 kg/ha = 90 

g/petak. The variables observed in this study were plant height (cm), number of 

leaves (strands), cob length (cm), cob diameter (cm), cob weight (g), seed weight 

per plant (g), corn production per plot (plot) ( kg). Based on the results of 

observations of diversity analysis showed that the treatment of liquid organic 

fertilizer of banana stems with a dose of 22.5 L / ha gave the best effect on the 

growth and production of hybrid corn plants, SP-36 fertilizer treatment with a 

dose of 200 kg / ha gave the best effect on growth and production hybrid corn 

plant. By tabulation the combination treatment of liquid organic fertilizer banana 

stem 22.5 L / ha with SP-36 fertilizer at a dose of 200 kg / ha gave the highest 

effect on hybrid corn production of 2.43 kg / plot or 4.32 tons / ha. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas kedua hasil 

pertanian setelah tanaman padi yang banyak digunakan masyarakat Indonesia 

sebagai bahan pokok pangan dan pakan. Maka kebutuhan jagung nasional yang 

saat ini terus mengalami peningkatkan, terutama untuk bahan pakan dan bahan 

industri dibidang pangan. Permintaan jagung pakan sudah mencapai lebih dari 

50% kebutuhan nasional, hal ini mendorong perlunya upaya peningkatan produksi 

secara berkelanjutan agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut (Departemen 

Pertanian, 2005).  

Data Badan Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan Perdagangan 

(2015), menunjukkan bahwa produksi tanaman jagung pada tahun 2014 dengan 

luas lahan sebesar 3,8 juta hektar mencapai 19,03 juta ton jagung kering pipilan 

atau mengalami kenaikan sebesar 2,81% dibandingkan pada tahun 2013 (18,51 

juta ton). Kenaikan produksi terjadi di Pulau Jawa maupun di luar Pulau Jawa 

pada periode sekitar Mei–Agustus dan September–Desember 2014 karena adanya 

kenaikan produktivitas sekitar 2,87% per tahun. Meskipun demikian, saat ini 

Indonesia masih melakukan impor jagung sebesar 3,2 juta ton dari luar negeri. Hal 

tersebut dikarenakan produksi jagung di Indonesia belum mencukupi kebutuhan 

masyarakat Indonesia. 

Kebutuhan yang terus meningkat ini, jika tidak diimbangi dengan 

peningkatan produksi yang memadai, akan menyebabkan Indonesia harus 

mengimpor jagung dalam jumlah besar. Perluasan areal tanam merupakan salah 

satu upaya untuk  meningkatkan produksi jagung nasional terutama dengan 

memanfaatkan  lahan rawa lebak, lahan rawa lebak memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan dalam usaha produksi tanaman pertanian (Suriadikarta, et al., 

1999). 

Lahan rawa saat ini luasnya sekitar 33,4 juta ha sekitar 9-14 juta ha 

diantaranya sesuai untuk pertanian, namun baru sekitar 5,27 juta ha yang telah 
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dimanfaatkan (Nursyamsi et al., 2014). Lahan rawa terdiri atas lahan rawa 

pasangsurut (20,1 juta ha) dan lahan rawa lebak (13,3 juta ha) yang berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai penghasil pangan dan komoditas lainnya di 

Indonesia.  

Daerah rawa lebak merupakan daerah yang rendah dan dekat dengan aliran 

sungai maka selalu dipengaruhi dengan adanya pasang surutnya air sungai. Pasang 

surutnya air dipengaruhi oleh musim, apabila musim penghujan air sungai pasang 

dan lahan tergenangi air, dan apabila musim kemarau air sungai surut maka akan 

menjadi kering. Tanah yang berbentuk dari bahan endapan sungai yang tidak 

mengandung  sulfidik dan kebanyakan termasuk jenis tanah aluvial. 

Lahan rawa lebak umumnya memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah 

mengandung unsur hara N- total sedang (0,33%), P tersedia rendah (11,3 ml/ 

100g), K sedang (0,20 ml/ 100g), dan C organik (10,8%). Usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesuburan pada kondisi lahan seperti ini adalah 

dengan penambahan pupuk organik dan pupuk anorganik (Subagyo, 2006). Pupuk 

yang ditambahkan ialah pupuk organik batang pisang dan pupuk SP – 36 agar 

dapat meningkatkan produksi tanaman jagung. 

Peningkatan produktivitas jagung dapat dilihat dari kualitas pertumbuhan 

jagung yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya yaitu benih 

jagung tanah, pemupukan, perawatan, kandungan air tanah, suhu lingkungan, dan 

hama ataupun penyakit tanaman (Habib, 2013). Tanaman jagung dapat tumbuh 

dengan baik jika ditanam pada lahan yang sesuai, yaitu yang mengandung cukup 

unsur hara oleh karena itu perlu dilakukan pemupukan. Produksi tanaman jagung 

dapat mencapai 3,62 ton/ ha dalam bentuk pipilan kering  (Wirosoedarmo et al., 

2011).  

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung yaitu pupuk organik cair dari batang 

pisang. Hasil penelitian Ernawati (2016), menyebutkan bahwa batang pisang 

mengandung unsur hara antara lain air, protein, karbohidrat, fosfor, kalium, 

kalsium, dan unsur nitrogen. Pemberian pupuk organik cair dari batang pisang 

sebanyak 15 liter dapat menghasilkan produksi jagung hibrida sebanyak 8,80 ton/ 
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ha dalam bentuk pipilan kering. Pemberian pupuk organik cair dari batang pisang 

sebagai pemenuhan kebutuhan salah satu unsur hara yang penting yaitu unsur 

nitrogen (N), karena pada pupuk cair batang pisang mengandung unsur N 238.04 

ppm, C-organik 7.59 ppm, P 63.88 ppm, K 88.21 ppm, pH 3.45 (Priyanto, 2016).  

Selain unsur N tanaman jagung juga membutuhkan unsur hara lainnya 

salah satunya adalah unsur P, hal ini dapat dilakukan melalui pemberian pupuk 

SP-36 yang berperan sebagai pemenuhan unsur hara P. Menurut Standar Nasional 

Indonesia (2005), Pupuk SP 36 mengandung unsur-unsur yaitu P2O5 total sebesar 

36%, Belerang (S) sebesar 5%, yang memiliki fungsi sebagai pemacu 

pertumbuhan akar yang baik, mempercepat pembentukan bunga, pematangan 

buah dan biji, peningkatan mutu benih dan bibit, peningkatan mutu hasil panen 

dengan memperbaiki warna, aroma, rasa dan besar tongkol, meningkatkan 

ketahanan hasil panen selama pengangkatan dan penyimpanan, dan meningkatkan 

kandungan protein serta vitamin hasil panen. Pemberian pupuk SP 36 sebanyak 

200 kg/ha dapat menghasilkan produksi jagung hibrida sebesar 5,80 ton/ ha 

(Departemen Pertanian, 2005). 

 

B. Tujuan Penelitian   

Untuk mengetahui dan menentukan pengaruh pemberian pupuk organik 

cair batang pisang dan pupuk SP 36 terhadap  pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung hibrida (Zea mays L.). 
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